BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang “Impelementasi
Metode bercerita dalam penanaman nilai-nilai agama dan moral anak usia
dini di RA Al-Furqon Mandailing Natal” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Adapun prosesnya ibu guru di RA Al-Furgon memberikan tahapan-
tahapan terlebih dahulu dalam melaksanakn pembelajaran dalam
penanaman nilai-nilai agama dan moral antara lain: memberikan
pembukaan pembelajaran yang menarik perhatian anak, dan meyusun
langkah-langkah yang tepat dan secukupnya tentang apa yang harus
dilakukan dalam metode bercerita siroh untuk penanaman nilai-nilai
agama dan moral.

2. Penanaman nilai-nilai agama dan moral anak usia dini di RA Al-Furgon
Mandailing Natal melalui metode bercerita siroh menggunakan buku
anak sholeh dan buku kisah 25 Nabi sangat baik untuk diterapkan dalam
pembelajaran karna memiliki pengaruh yang baik untuk menanamkan
agama dan moral anak sejak dini, seperti jujur, sopan, penolong dan suka
berbagi. Metode bercerita siroh dapat mengembangkan nilai-nilai agama
dan moral anak karena didalam bercerita guru akan menyampaikan
pesan-pesan yang baik juga memberikan contoh suri teladan kepada anak
usia dini, sehingga anak sangat mudah menerima dan mengaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Adapun faktor penunjang dalam penanaman nilai-nilai agama dan moral
anak usia dini di RA Al-Furgon Mandailing Natal, yaitu: Kebiasaan atau
tradisi yang ada di RA Al-Furgon, kemampuan guru dalam mengajar
sangat baik, serta orang tua yang ikut berpartisipasi dalam pembelajaran.
Sedangkan faktor penghambat dalam penanaman nilai-nilai agama dan
moral anak usia dini di RA Al-Furgon Mandailing Natal, yaitu: faktor
latar belakang anak yang kurang mendukung, lingkungan masyarkat,
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kurannya saran dan prasarana, anak yang terlambat, pengaruh televisi,
dan pengaruh gadget.
B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa
saran dan masukan yang penulis pandang sebagai hal yang positif untuk
kemajuan terhadap RA Al-Furgon Mandailing Natal, saran tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah RA Al-Furgon Mandina agar lebih meningkatkan
kepedulian terhadap media bercerita seperti menyediakan buku-buku
Islami yang terbaru, boneka tangan, boneka jari dan lain-lain. untuk
pengembangan nilai-nilai agama dan moral anak dengan mengunakan
metode pembelajaran melalui metode bercerita.

2. Kepada guru kelas dan guru pendamping saling bekerja sama dalam
menjalankan pembelajaran metode bercerita siroh yang bertujuan untuk
mencapai pembelajaran yang efektif kemudian guru juga bisa menerapkan
jenis metode cerita yang lain seperti fabel, guru harus memiliki lebih jiwa
kreatif sehinga dalam peroses bercerita anak lebih tertarik untuk
mengikuti pembelajan di RA Al-Furgon Mandina.

3. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti metode bercerita karena
metode ini sangat membantu penanaman berbagai aspek perkembangan
anak, dengan metode bercerita yang berbeda-beda seperti cerita dongeng,

cerita fabel, dan jenis cerita lainnya.
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